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ABSTRAK 

Proteinuria yaitu urin manusia terdapat protein yang melebihi nilai normalnya  yaitu  

lebih  dari  150 mg/24 jam  atau  pada anak-anak lebih dari 140 mg/m
2
. Penyakit ini ditandai 

dengan meningkatnya tekanan darah yang diikuti oleh peningkatan kadar protein di dalam 

urin. Wanita hamil dengan preeklampsia juga akan mengalami pembengkakan pada kaki dan 

tangan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil pemeriksaan proteinuria dengan 

menggunakan metode asam asetat glasial 6% dan asam asetat (cuka dapur) dengan berbagai 

variasi konsentrasi 5%, 6%, 7%. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 9 sampel urin ibu 

hamil. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Puskesmas Lepo-Lepo Kota Kendari. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa diperoleh hasil pemeriksaan proteinuria 

yang sama pada ibu hamil dengan metode asam asetat 6% dan metode asam asetat (cuka 

dapur). 

 

Kata kunci: Asam asetat glacial 6%, Asam asetat (cuka dapur), Proteinuria, Urin Ibu Hamil 

 

ABSTRACT 

 

 Proteinuria, which is human urine, has a protein that exceeds its normal value of 

more than 150 mg / 24 hours or in children more than 140 mg / m2. This disease is 

characterized by increased blood pressure followed by increased levels of protein in the urine. 

Pregnant women with preeclampsia will also experience swelling of the legs and arms. The 

study aimed to determine the results of proteinuria examination using the 6% glacial acetic 

acid method and acetic acid (kitchen vinegar) with various concentrations of 5%, 6%, 7%. 

The number of samples obtained was 9 urine samples of pregnant women. This research was 

conducted at the Laboratory of Lepo-Lepo Health Center in Kendari City. The results of the 

research that has been done show that the same results of proteinuria examination in pregnant 

women with acetic acid 6% and acetic acid (kitchen vinegar) method. 
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PENDAHULUAN  

Kehamilan adalah suatu keadaan 

dimana dalam rahim seorang wanita 

terdapat hasil konsepsi (pertemuan ovum 

dan spermatozoa). Setiap wanita yang 

memiliki organ reproduksi sehat yang 

telah mengalami menstruasi dan 

melakukan hubungan seksual dengan 

seorang pria yang organ reproduksinya 

sehat sangat besar kemungkinanya akan 

mengalami kehamilan (Mandriwati, 2011). 

Preeklampsia adalah suatu kondisi 

yang bisa dialami oleh setiap wanita hamil. 

Penyakit ini ditandai dengan meningkatnya 

tekanan darah yang diikuti oleh 

peningkatan kadar protein di dalam urin. 

Wanita hamil dengan preeklampsia juga 

akan mengalami pembengkakan pada kaki 

dan tangan. Preeklampsia umumnya 

muncul pada pertengahan umur kehamilan, 

meskipun pada beberapa kasus ada yang 

ditemukan pada awal masa kehamilan. 

Beberapa faktor yang dapat menunjang 

terjadinya preeklampsia dan eklampsia. 

Faktor faktor tersebut antara lain, gizi 

buruk, kegemukan dan gangguan aliran 

darah ke rahim (Toha, 2001). 

Proteinuria yaitu urin manusia 

terdapat protein yang melebihi nilai 

normalnya yaitu lebih dari 150 mg/24 jam  

atau  pada anak-anak lebih dari 140 

mg/m
2
. Selain itu proteinuria merupakan 

salah satu pertanda adanya kerusakan 

ginjal dan proteinuria mempunyai peran 

sebagai pertanda resiko mortilitas 

kardiovaskular dan predikator 

progresivitas penyakit ginjal, serta jumlah 

protein yang dikeluarkan melalui urin 

berkorelasi dengan besarnya penurunan 

(Supriyanti, 2007). Metode pemeriksaan 

proteinuria yaitu metode dipstik, 

percobaan yang dilakukan didapatkan 

warna strip setelah dicelupkan ke dalam 

urin kemudian strip dilihat pada parameter 

indikator. Metode Sulfosalisilat digunakan 

untuk uji urin sebagai penentu ada 

tidaknya protein pada urin (Lyon et al, 

2010). Metode asam asetat yaitu untuk 

mencapai titik isoelektrik protein, dengan 

pemenasan akibat denaturasi dan terjadi 

presipitasi. Proses presipitasi dibantu oleh 

adanya garam-garam yang ada dalam urin 

atau yang sengaja ditambahkan 

(Gandasoebrata, 1984). 

Asam sulfosalisilat dianggap 

sensitif dalam mendeteksi proteinuria 

disamping harganya lebih murah dan dapat 

dilakukan dengan cepat. Metode ini dapat 

menggunakan urin sewaktu dan hanya 

memerlukan urin serta asam sulfosalisilat 

kemudian dinilai berdasarkan kekeruhan 

urin dan dicatat berdasarkan inspeksi 

manual (Lyon et al, 2010). 
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Metode Asam asetat dapat 

mengukur adanya kandungan protein 

dalam urin dimana pemberian asam asetat 

dapat mencapai titik isoelektrik protein, 

dengan pemanasan mengakibatkan 

denaturasi dan terjadi presipitasi, proses 

presipitasi dibantu oleh garam-garam yang 

telah ada dalam urin (Shakhashiri, 2008). 

Asam Asetat (cuka) merupakan 

senyawa kimia senyawa kimia asam 

organik yang dikenal sebagai pemberi rasa 

asam dan aroma pada makanan. Asam 

cuka memiliki rumus empiris C2H4O2. 

Rumus kimia asam asetat CH3COOH. 

Dalam keadaan murni asam asetat disebut 

dengan asam asetat glasial. Asam asetat 

(cuka) merupakan pereaksi kimia dan 

bahan baku industri yang penting. Asam 

asetat digunakan dalam produksi polimer 

seperti polietilena tereftalat, selulosa 

asetat, maupun berbagai serat dan kain. 

Dalam industri makanan, asam asetat 

(cuka) digunakan sebagai pengatur 

keasama.   (Hardoyono, 2007).  

Pada tahun 2012 telah dilakukan 

penelitian perbedaan hasil pemeriksaan 

protein urin metode asam asetat 6% dan 

metode carik celup Di Puskesmas Lepo – 

Lepo Kota Kendari, dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan hasil pemeriksaan protein 

urin dengan metode asam asetat 6% dan 

metode carik ccelup (Astuti, 2012). 

Oleh karena itu dilakukan 

penelitian  variasi konsentrasi cuka dapur 

sebagai alternatif pengganti asam asetat 

6% pada pemeriksaan proteinuria pada ibu 

hamil dimana protein dalam suasan asam 

akan mengumpal. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian yang digunakan 

Observasional analitik, dimana penelitian 

melakukan pengamatan langsung kepada 

pasien antara faktor yang dipengaruhi dan 

yang mempengaruhi dalam satu waktu. 

 Populasi dari penelitian ini adalah 

semua ibu hamil yang memeriksaan urin di 

Puskesmas Lepo-lepo yang berkunjung di 

poli KIA. Sampel dari penelitian ini adalah 

ibu hamil di Puskesmas Lepo-lepo yang 

diambil secara Accidental Sampling adalah 

pengambilan sampel oleh peneliti pada 

waktu penelitian (Arikunto, 1998: 127) 

Pemeriksaan proteinuruia pada ibu 

hamil menggunakan metode asam asetat 

glasial 6 % dan asam asetat (cuka). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil penelitian variasi konsentrasi cuka dapur sebagai alternative pengganti asam 

asetat glasial 6% pada pemeriksaan proteinuria pada ibu hamil. 

 

 

No 
Sampel Urin Pasien 

  

Metode Asam 

Asetat 6% 

Metode Asam Asetat (Cuka) 

5% 6% 7% 

(+/-) (+/-) (+/-) (+/-) 

1 01 (-) (-) (-) (-) 

2 02 (-) (-) (-) (-) 

3 03 (+) (+) (+) (+) 

4 04 (+) (+) (+) (+) 

5 05 (+) (+) (+) (+) 

6 06 (+) (+) (+) (+) 

7 07 (++) (++) (++) (++) 

8 08 (-) (-) (-) (-) 

9 09 (++) (++) (++) (++) 

 

Dari tabel 1 diperoleh hasil 

pemeriksaan proteinuria urin ibu hamil 

menggunakan metode asam asetat 6% dan 

metode asam asetat (cuka dapur) diperoleh 

hasil yang sama negatif (-) sebanyak 3 

orang, hasil proteinuria positif (+) 

sebanyak 4 orang, dan positif (++) 

sebanyak 2 orang. 

Distribusi hasil pemeriksaan variasi 

konsentrasi cuka dapur sebagai alternatif 

pengganti asam asetat glasial 6% pada 

pemeriksaan proteinuria pada ibu hamil 

diperoleh hasil negatif (-) 33,3%, Positif 

(+) 44,5%, Positif (++) 22,2%, Positif 

(+++) tidak ada, dan Positif (++++) tidak 

ada, Seperti pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Grafik distribusi hasil penelitian variasi konsentrasi cuka dapur sebagai alternatif 

pengganti asam asetat glasial 6% padapemeriksaan proteinuria pada ibu hamil. 

 

Tabel 2. Frekuensi Hasil Pemeriksaan Proteinuria dengan metode asam asetat glasial 6% 

 

No Hasil Jumlah Persentase 

1 (-) 3 33,3 % 

2 (+) 4 44,5 % 

3 (++) 2 22,2 % 

4 (+++) 0 0 

5 (++++) 0 0 

Total 9 100% 

 

Data tabel 2 diperoleh hasil 

pemeriksaan proteinuria menggunakan 

metode asam asetat glasial 5% negatif (-) 

sebanyak 3 orang (33,3%), hasil 

proteinuria positif (+) sebanyak 4 orang 

(44,5%), positif (++) sebanyak 2 orang, 

positif (+++) tidak ada, dan positif (++++) 

tidak ada. 
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Tabel 3. Frekuensi Hasil Pemeriksaan Proteinuria dengan metode asam asetat (cuka dapur) 

berbagai variasi konsentrasi 5%, 6%, 7%. 

 

No Hasil Jumlah Persentase 

1 (-) 3 33,3 % 

2 (+) 4 44,5 % 

3 (++) 2 22,2 % 

4 (+++) 0 0 

5 (++++) 0 0 

Total 9 100% 

 

Dari Tabel 3 di atas, diperoleh hasil 

pemeriksaan proteinuria menggunakan 

metode asam  asetat (cuka dapur) berbagai 

variasi konsentrasi 5%, 6%, 7% yaitu 

negatif (-) sebanyak 3 orang (33,3%), hasil 

proteinuria positif (+) sebanyak 4 orang 

(44,5%), positif (++) sebanyak 2 orang, 

positif (+++) tidak ada, dan positif (++++) 

tidak ada. 

Protein dalam urin adalah jumlah 

abnormal tinggi protein yang ditemukan  

dalam  sampel urin  yang  normalnya 

sangat kecil,  kurang dari 100 mg 

protein/24 jam, 2/3 dari jumlah tersebut 

adalah protein yang dikeluarkan dari 

tubulus, biasanya protein yang melebihi 

batas lebih dari 150 mg protein/24 jam 

sudah tidak normal, ini dapat dijumpai 

pada kerusakan-kerusakan membrane 

kapiler glomerulus, atau karena gangguan 

mekanisme reabsorbsi tubulus atau 

kerusakan pada kedua mekanisme tersebut 

(Mulyati, 2010). 

Penetapan kadar protein dalam 

urin biasanya dinyatakan berdasarkan 

timbulnya kekeruhan pada urin. Metode 

asam asetat dapat mengukur adanya 

kandungan protein dalam urin dimana 

pemberian asam asetat 6% dan asam asetat 

(cuka dapur) dapat mencapai titik 

isoelektrik protein, dengan pemanasan 

mengakibatkan denaturasi dan terjadi 

presipitasi dimana proses presipitasi 

dibantu oleh garam-garam yang telah ada 

dalam urin (Gandasobrata, 2006). 

Proteinuria yaitu urin manusia 

terdapat protein yang melebihi nilai 

normalnya yaitu lebih dari 150 mg/24 jam 

atau  pada anak-anak lebih dari 140 

mg/m
2
. Selain itu proteinuria merupakan 

salah satu pertanda adanya kerusakan 

ginjal serta jumlah protein yang 

dikeluarkan melalui urin berkorelasi 
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dengan besarnya penurunan (Supriyanti, 

2007). 

Proteinuria sering dijumpai pada 

ibu hamil seperti preeklampsia adalah 

suatu kondisi yang bisa dialami oleh setiap 

wanita hamil. Penyakit ini ditandai dengan 

meningkatnya tekanan darah yang diikuti 

oleh peningkatan kadar protein di dalam 

urin. Wanita hamil dengan preeklampsia 

juga akan mengalami pembengkakan pada 

kaki dan tangan. (Toha, 2001). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

dapat menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan hasil pemeriksaan proteinuria 

dengan metode asam asetat 6% dan 

metode asam asetat (cuka dapur). Hasil 

penelitian diperoleh hasil negatif (-) 

sebanyak 3 orang, hasil proteinuria positif 

(+) sebanyak 4 orang, dan positif (++) 

sebanyak 2 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

hasil pemeriksaan proteinuria yang 

menggunakan metode asam asetat 6% dan 

metode asam asetat (cuka dapur). 

Hasil dari pemeriksaan dengan 

variasi konsentrasi 5%, 6%, 7% yaitu 

diperoleh hasil negatif (-) sebanyak 3 

orang, positif (+) sebanyak 4 orang, positif 

(++) sebanyak 2 orang. Metode asam 

asetat 6% dan metode asam asetat (cuka 

dapur) memiliki kelebihan dan 

kekurangan, dimana kelebihan yaitu 

sampel tersebut tidak menimbulkan warna 

lain pada urin sehingga sampel positif 

dapat dilihat dalam jangka waktu yang 

sama, sedangkan kekurangannya yaitu cara 

pengerjaannya cukup lama dan memiliki 

tahap - tahap tertentu. Berdasarkan 

penelitian telah dilakukan oleh widia yulia 

astuti yang berjudul perbedaan hasil 

pemeriksaan protein urin metode asam 

asetat 6% dan metode carik celup Di 

Puskesmas Lepo – Lepo Kota Kendari, 

dari hasil penelitian tersebut dapat 

menunjukkan tidak ada perbedaan hasil 

pemeriksaan protein urin dengan metode 

asam asetat 6% dan metode carik celup.  

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan  pemeriksaan proteinuria pada 

ibu hamil menggunakan metode asam 

asetat glasial 6% dan metode asam asetat 

(cuka dapur) terhadap 9 sampel yang 

diperoleh menunjukkan hasil yang sama 

yaitu negatif (-) 3 orang (33,3%), hasil 

proteinuria positif (+) sebanyak 4 orang 

(44,5%), positif (++) sebanyak 2 orang 

(22,2%). 
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